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PENDAHULUAN

LATAR BELAKANG

Setiap perusahaan, baik itu perusahaan jasa, perusahaan dagang,
maupun perusahaan manufaktur, selalu memerlukan persediaan. Oleh
karena itu, tanpa adanya persediaan, para pengusaha akan dihadapkan pada
risiko bahwa perusahaannya pada suatu waktu tidak dapat memenubhi
kebutuhan konsumen. Persediaan merupakan salah satu unsur paling aktif
dalam operasi perusahaan yang secara terus-menerus diperoleh, diubah,
kemudian dijual kembali.

Dalam perusahaan dagang, persediaan memegang peranan penting
ditinjau dari segi nilai dan kuantitas karena persediaan berdampak
langsung terhadap keuntungan dan besarnya aktiva lancar perusahaan.
Nilai persediaan harus dicatat, digolong-golongkan menurut jenisnya,
kemudian dibuat perincian masing-masing barangnya dalam periode yang
bersangkutan.

PT. Bio Eco Lestari (BEL) merupakan perusahaan distributor yang
bergerak dibidang perdagangan industri pengolahan limbah yang berupa
produk biologis. Dari pengamatan yang dilakukan, PT. Bio Eco Lestari
saat ini menghadapi suatu permasalahan dalam hal pengendalian internal
persediaan barang dagang, hal tersebut ditandai dengan terjadinya selisih

antara stock fisik dengan catatan pada kartu persediaan.



Salah satu penyebabnya yaitu kurangnya pengawasan dan lemahnya
sistem pengendalian terhadap barang dagang yang ada.

Dalam hal ini persediaan masih sangat rentan terhadap pencurian
karena masih terdapat perangkapan fungsi, antara bagian gudang, bagian
penerimaan dan bagian penyimpanan barang. Pada praktiknya tidak semua
perusahaan dagang menyadari pentingnya pengendalian internal atas
persediaan yang mereka miliki. Terkadang meskipun sistem pengendalian
telah dirancang tetapi pelaksanaannya tidak konsisten terhadap sistem
yang ada sehingga akan sangat berpegaruh terhadap keakuratan pelaporan
yang ada.

Menurut Mulyadi dalam buku Sistem Akuntansi (2008 : 163)
“mendefinisikan sistem pengendalian intern meliputi struktur organisasi,
metode, ukuran-ukuran yang dikoordinasikan untuk menjaga kekayaan
organisasi, mengecek ketelitian dan keandalan data akuntansi, mendorong
efisiensi dan mendorong dipatuhinya kebijakan manajemen”. Peranan
pengendalian internal dalam hal ini sangat penting dalam meningkatkan
keamanan persediaan sebagai harta perusahaan, karena cukup banyak
produk yang keluar masuknya barang sehingga dikhawatirkan akan
terjadinya kehilangan ataupun pencurian pada stock barang.

Oleh karena itu pengendalian internal atas persediaan barang
sangat diperlukan untuk mengurangi resiko terjadinya selisih, menghindari
kerusakan, kehilangan, mengantisipasi  kemungkinan terjadinya

kecurangan/fraud dan memastikan bahwa pengendalian internal atas



persediaan telah dilakukan sesuai dengan prosedur yang telah ditentukan,
secara periodik dan atas catatan persediaan yang sebenarnya. Dari hasil
pengamatan yang diperoleh, grafik selisih stock fisik dengan catatan pada

kartu persediaan PT. Bio Eco Lestari 2015.

Gambar 1.1

GRAFIK PERSEDIAAN TAHUN 2015
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Dengan melihat grafik selisih antara stock fisik dengan catatan
pada kartu persediaan diatas, maka disini penulis ingin menganalisa sistem
pengendalian internal atas persediaan barang dagang yang telah di
jalankan oleh PT. Bio Eco Lestari apakah sudah sesuai dengan Standar

Operasional Perusahaan (SOP) yang baik.
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Berdasarkan pertimbangan yang sudah dikemukakan sebelumnya,
peneliti tertarik untuk meneliti pentingnya pengendalian internal atas

fungsi persediaan barang dagang.

Dari latar belakang diatas, dengan ini penulis mengambil judul,
“ANALISIS PENGENDALIAN INTERNAL ATAS FUNGSI
PERSEDIAAN BARANG DAGANG PADA PERUSAHAAN (Studi

Kasus Pada Perusahaan Distributor PT. BIO ECO LESTARI)”.

IDENTIFIKASI dan PEMBATASAN MASALAH

Identifikasi Masalah

Masalah yang muncul terkait dengan pengendalian internal atas persediaan barang

dagang, diidentifikasikan sebagai berikut:

1.

2.

3.

1.2.2

Terdapat selisih antara stock fisik dengan catatan persediaan.
Terjadinya kerusakan pada barang yang tidak diketahui.
Tidak adanya pemisahan fungsi antara bagian gudang, bagian penerimaan

dan bagian penyimpanan barang.

Pembatasan Masalah

Dalam setiap pembahasan suatu permasalahan, perlu diadakan
pembatasan agar dalam penulisan ini lebih terarah dan teratur, karena

adanya keterbatasan waktu, tenaga dan kemampuan.
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Dari pembatasan masalah ini agar tetap dalam konteks
permasalahan, penulis membatasi masalah yang akan dibuat menjadi
sebuah penelitian yaitu dengan mengkhususkan pembahasan pada
prosedur Analisis Pengendalian Internal Atas Fungsi Persediaan Barang
Dagang Pada Perusahaan (Studi kasus perusahaan distributor PT. Bio Eco

Lestari).

PERUMUSAN MASALAH

Berdasarkan uraian mengenai latar belakang yang telah dijelaskan
sebelumnya, maka penulis dapat merumuskan masalah dalam bentuk

penyataan sebagai berikut:

1. Bagaimana prosedur pengendalian internal atas fungsi persediaan
barang dagang yang diterapkan oleh PT. Bio Eco Lestari?

2. Apakah pelaksanaan atas fungsi persediaan barang dagang pada PT.
Bio Eco Lestari sudah sesuai dengan Standar Operasional Perusahaan
(SOP)?

3. Bagaimana tingkat keefektivitasan penerapan pengendalian internal

atas fungsi persediaan barang dagang pada PT. Bio Eco Lestari?
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14.1

1.4.2

TUJUAN dan MANFAAT PENELITIAN

TUJUAN PENELITIAN

Tujuan dilakukannya penelitian ini jika berdasarkan perumusan diatas

adalah :

1. Untuk mengkaji prosedur penerapan pengendalian internal atas fungsi
persediaan barang dagang pada PT. Bio Eco Lestari.

2. Untuk mengetahui Standar Operasional Perusahaan (SOP) terhadap
pelaksanaan atas fungsi persediaan barang dagang pada PT. Bio Eco
Lestari.

3. Untuk mengkaji seberapa efektif pengedalian internal atas fungsi
persediaan barang dagang yang diterapkan pada PT. Bio Eco Lestari.

MANFAAT PENELITIAN

1. Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan kajian
atau referensi bagi mahasiswa Universitas Esa Unggul dan dapat

mengembangkan serta menyempurnakan penelitian yang sejenis.

2. Manfaat Praktis
a. Bagi Peneliti
1) Hasil penelitian ini sebagai sarana untuk menambah wawasan,
pengetahuan dan pengalaman mengenai analisis pengendalian
internal atas fungsi persediaan barang dagang serta mengamati

secara langsung dalam perusahaan.



2) Sebagai alat untuk mengimplementasikan teori-teori yang
diperoleh selama perkuliahan dengan kenyataan yang terjadi
pada perusahaan.

. Bagi PT. Bio Eco Lestari

1) Sebagai harapan yang dapat menjadi suatu bahan evaluasi
terhadap pelaksanaan kegiatan analisis pengendalian internal
atas fungsi persediaan barang dagang.

2) Bagi perusahaan diharapkan dapat memberikan masukan bagi
manajemen Yyang berguna untuk memperbaiki kebijakan
perusahaan atas pengendalian internal persediaan barang
dagang.

Bagi Akademis

Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan
kontribusi bagi pengembangan teori yang berkaitan dengan analisis
pengendalian internal atas fungsi persediaan barang dagang pada

perusahaan.



